TINGKAH LAKU IKAN NILA ( Oreochromisniloticus)

BERDASARKAN KUALITAS CAHAYA

SKRIPSI

UNIVERSITAS GlbiiM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

J ZRINUL IMRAN
TB. 140544

PROGRAM STUDI TADRISBIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
2018



TINGKAH LAKU IKAN NILA( OreochromisNiloticus)
BERDASARKAN KUALITAS CAHAYA

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syaratuntuk memperoleh gelar
SarjanaPendidikan Biologi

UNIVERSZAINUELIMRAN: (5E =
SULTHAN YNWAFRAISXfFUDDIN
J A M B |

PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
2018



KEMENTERIAN AGAMA
UNI¥ERSITAS ISLAM NEGERI(UIN)
SULTHAN THAHA SATFUDDIN JAMBI

PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

I 08-PP-03-00 | InCd-Fh-PP-Us-08

IhaT-203 Tdir 2 |

Hal ¢ Mata Dinas
Lampirar

dan mangoreksi serla

menpadaka pembimbing berpendapat

bahwa skripsi
Warma

WM LIS

Judul  Tinghah laku Tkin Nile (Orecvamis Miloticus) Berdasarkan

UNIUERS”I”F?E@-‘*TS LAM NEGERI
SULTHAN THANASAIFIDAIN:

untak
memperoleh Kmrﬁtwm i dahlETunlsar Pendidikan Biologi.

Dengen inidicami fengh agar laRripsi Saudars tersebut dapat segera

dimunagesahkan. Atas perhatiasya kot seaplon lerima kasih.

Jambi, Jum201 8
Pembimbing I

Dr.H.kemas Imron Rosvadi,M.FPd
NIP. 19651 117199400101



KEMENTERIAN AGAMA
INIVERSITASS ISLAM NEGERI (UTN)
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

PERSETUJUAN SKRIPSL! TUGAS AKHIR |

Tn.08-PPOSOL | InO8-FM-PPOSC3 | 25-10.2013

2dari 2

Hal : Mot Dinas
Lampiran

ik dan mengoreksi serta
pembimbing berpendapat

?iﬂa . TB 140544
ol gy, () o sy ) Berdasarkan
NV ERETASR Fa N s

SULLEAN.LE GEIA, 0L HORIN..

Peadidikan Rinlogil TN gilar:ﬁﬂiﬁbag isgalah gatu syarat unfuk memperolsh
gelar Sarjana Stratd Satu dalam J P ilmnEicu]ugi.

Diengan i kami mengharap agar skripsl saudara tersebul dapal sepera
dimunagusabkan. Atas perhatianya kami ucaphan terima kasih.

Jambi, Wovember 2018
Pembimbing I1

NIP. 1982102920091 22003



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

PENGESAHAN SKRIPSIUTUGAS AKHIR

1. 08-PP-05-01 | In,08-FM-PP-05-01 l 25-10-2013 Ii | | daril :
Nomor - : ) '
Skripsi/Tugas Akhir dengan judul ¢ Twmgkah Laku lkan Nila (orecromis niloticus) Berdasarkan

Kualitas Cahaya
Yang dipersiapkan dan disusun oleh
Numa ~ o Zamul lmran
Nim : TB. 140544
Telah di munaqasyahkan pada . Selasa, 6 November 2018

Dan telah dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

Penguji Il

Fery ’gmm'wan, M.Si
NIP. 197502052003121003 NIP é‘ﬁ?!!!ﬂiﬂl 1011009
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

/P‘“"‘"‘E!IEHAN THAHA SAIFU ing 11
J A MBI

Dr. H. K Ty adi, M.Pd Reny Safita, M. Pd
NI 1969117199401 1001 NIP 1982102920001 22003

Jambi, November 2018

v




PERNYATAAN ORISINALITAS

Sava menvatakan dengen sesunggubnya bahwa skripsi veng sava susun
sebagei  svarat  untuk memperoleh  pelar  Sarjana dari Fakultas
Tarbivahdankeguruan UM Sulthun  Thaha  Saifuddin Jambi  saluruhoya

merupakan hasil karva sendin,

Adapun bagian-hbaman tertentu dalam penulisan skripsi vang saya kutip

dari hasil karva orang la sumbernya secara jelas sesua dengan

hasil ka Tl (s PO dalam bagian-bagian
alwan dan perundang-

UNIVERSITAS ISLAM | i
Elnr]‘rlan

SULTHAN THAHA S D
J A M B I TB. 140544




PERSEMBAHAN

Dengan keridhoan Allah SWT atas nikmat dan karunia-Nya sehingga peneliti
mampu menyelesaikan sebuah karya sederhana ini dan tak lupa pula shalawat dan salam

kepada Rasulullah SAW, skripsi ini ku persembahkan kepada orang yang sangat ku sayang.

Kedua orang tua tercintaAyahanda TARMIZI YUSUF dan Ibunda ALM. NURHIDAYATI
banyak berjasa dan berkorban dengan ketulusan hati dalam mendidik. membina, dan

membimbing saya sehingga dapat menempuh sekaligus menyelesaikan masa studi di

Jurusan Pendidikan Biologi di UIN STS Jambi.

para ’[Em

Keluarga besarku bat-sahabatku seperjuangan di jurusan

mengajari saya . dengan_penuh_keikhlasan dan hati yang tulus terutama dosen
gejari saya  dpngen gl heiliosan don el oang- |

HolTAS 151
Pembimin ) P TR T HIK A SR T Ty o soreemee
selesai Skripsi ini. J A MBI

Dan semua pihak yang telah membantu dalam pengerjaan skripsi ini, saya

ucapkan terima kasih. Semoga Allah membalas kebaikan kita dengan berlipat ganda.



MOTTO

?7393'“ O ) adll paid

\j\ 4.\.1\.;..;\.1‘ g c_ajai\ Sl .1\3 o_);..a]\ ]\ Luj 3« c_u o8
T g8l Lae Al 3 Alaws 25558 &A 1 S\daiiid)

D

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J AMB |



KATA PENGANTAR

5;’9 S e Sl Al ?...m

Alhamdulillahirobbil ~ ‘alamin, segala  puji dan rasa  syukur
penulissampaikankepada Allah SWT, pencipta alam semestadanseisinya, maha
pemberi dengan segala rahmat kepadaumatmanusiadanpenulis, sehingga penulis
diberikesehatansertakejernihan dalam berfikir, ketenangan dalam
berbuatdalammenyelesaikan skripsi dengan judul “TINGKAH LAKU IKAN
NILA (Orecromis Niloticus) BERDASARKAN KUALITAS CAHAYA”.
Shalawat sertasalam senantiasa penulis sampaikan kepada sosok manusia mulia

yang telah Allah SWT janjikan syurga,untuknya, dialah Rasulullah SAW. Begitu

pula kepada keluarga, sahabat a para umatnya yang senantiasa setia
melaksanakan sunna n dakwah.
Skripsi ini diaj I syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pa
Pendidikan Biologi UIN ST

Selama  penyusunan

Strata Satu Program Studi

skripsi ini,penulis  banyak

mendapatmotivasi|“bantuan,~dukungan;: dahmastikan [baik berupa ide ataupun

saran dari‘berbdgal pihak.'Untuk-itupada’kesenipatan ini_pénulisl menyampaikan
rasa terima kasih yang seb%ar-bp,_sarnyﬁ kepada : |

1. Bapak Dr. Hadri Hasan, MA selaku Rektor UIN STS Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

2. Bapak Dr. H. Su’adi, MA, Ph.D, Bapak Dr. Marwazi, M.Ag, dan Dr. Hj.
Fadhillah, M. Pd, Wakil Rektor I, Il, dan Ill UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

3. lbu Dr. Hj. Armida, M.Pd.l selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

4. 1bu Reny Safita, M.Pd dan Bapak Fery Kurniawan selaku Program Studi dan
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi



5, Kepada Dinas Pesikanan Provinst Jambi Khususaye &i Balal Pembibitan den
Purabaniban yang telsk memberikan pelajaran herharga selama saya di sara.

6. Teman-teman kelas Prodi Tadrs Biologi Fakules larbivah dan Keguruan
vang telah mzrberikan bantuan dan saran kepada.

Orang Tun, Kelvargs dan Adek Saya, vang telsh memberikan mativasi

Lekuatan pendorong hagi penulis dzlam menyelesaikan skripsi ini.
Perulis panjatian Do'a kepada Allah %1 semoga segala bantuen,
pengothanan dan jasa baik yang dibeikan epada penulis sacara langmsung
ihadzh disisi Allah SWT

maupun Ldak langsung
Akhirnya
Ehususnya bagi

shripsi ind bermanfaat bagl penulis
in Ya Robbal Alemin,

Tamibd, 8 Novenber 2018

G

Zainul Trran
TB.140544

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J AMB |

Wil



ABSTRAK

Nama : Zainul Imran
Jurusan : Tadris Biologi

Judul  : Tingkah Laku lkan Nila(Oreochromis Niloticus) Berdasarkan Kualitas
Cahaya.

Penggunaan cahaya pada perikanan tangkap telah banyak digunakan sebagai
antraktor (pemikat).ikan nila yang bersifat fototaksis positif dalam operasi
penangkapan. Namun pada perikanan budidaya penggunaan cahaya belum
banyak dilakukan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
tingkah laku ikan Nila sangat berpengaruh terhadap cahaya matahari.

Perlakuan ada dua perlakuan yang di amati pertama melakukan pengamatan di
tempat terang dan yang ke dua melakukan pengatan di tempat gelap, dan cahaya
di ukur menggunakan lux meter.

Metode percobaan melakukan
menunjukkan bahwa

guarium.dan hasil penelitian
cahaya matahari karena
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ABSTRACT

Name : Zainul Imran
Major : Biology Education
Title : Behavior Of Tilapia (Orecrhomis Niloticus) Based On Quality Of Light

The use of light incapture fisheries has been widely used as anantractor
(decoy). Tilapia that is positive for phototaxis in the capture operation.
But in aquaculture the use of light has not been done much, the purposeof this
study is to find out whether the behaviour of tilapia is very influential on how
sunlight.
Experiment method of observing in an aquarium and research results that fish are
very dependent with sunlight because it helps to live the life of tilapia.

Keywords : Light, Nile TilapiaANht
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia secara geografis membentang dari 6 derajat Lintang Utara sampai
11 derajat Lintang Selatan dan 92 derajat sampai 142 derajat BT, terdiri dari
pulau-pulau kecil dan besar yang jumlah nya kurang lebih 17.504 pulau. Tiga
per-empat nya adalah laut (5,9 juta km) dengan panjang garis pantai 95,161 km,
terpanjang kedua setelah kanada. Indonesia sebagai Negara kepulauan sudah di
akui oleh dunia internasional melalui konveksi hokum laut PBB.Posisi geografis
kepulauan Indonesia sangat strategis.karna merupakan lalu lintas maritim antar
benua. Indonesia kaya akan_.sumber daya hayati dinyatakan dengan tingkat
keaneka ragam hayati tinggi, #000wspesies ikan di dunia, 2000 da di
Indonesia.(Statistik Prewinsi Jambr, 2013)

Jambi merupakan salah:Satu provinst yang ada diindonesia, tepat di pulau
Sumatra, kondisi geografis yang cukup. stategis,smembuat peran provinsi jambi
cukup penting terlebih dit dukung dengan sumber daya alam yang melimpah.
Luas provinsi jambi 53,483 km2 dengan ‘jumilah penduduk pada tahun 2010
berjumlah 3.088.618 jiwa (badab statistik provinsi Jambi,2013)

Pada_awal_nya ikan nila merupakan salah satu komudita perikanan
budidaya air tawar di Indonesia. Ikan nila bukan  asli perairan Indonesia,
melainkkan dari afrika. Menurut sejarah, ikan nila berasal dari Afrika kemudian
ikan nila pertama kali di datangkan dari Taiwan dibalai penelitian Air Tawar
Bogor pada tahun 1969. Setelah melalui masa penelitian dan adaptasi, ikan ini di
sebarluaskan kepada petani di seluruh Indonesia dan di katakan ikan Nila
berdasarkan ketetapan Direktor jenderal perikanan tahun 1972. Jadi nama ikan
nila di berikan oleh pemerintah Indonesia. Nama ini di ambil dari spesies ikan ini
yakni Nilotica yang kemudian di ubah menjadi ikan nila.Para pakar perikanan
bahwa nama ilmiah yang tepat untuk ikan nila adalah Oreochromis niloticus dan
Oreochromis sp.dan dalam bahasa inggris di kenal sebagai nila tilapia.( Usni
Arie, pembenihan dan pembibitan Ikan Nila Gift.Surabaya, 2004)



Dalam perkembangan nya para pakar perikanan menggolongkkan ke jenis
sorotherodon niloticus atau ikan tilipia yang mengerami telur dan larva nya di
dalam induk jantan dan betina. Akhirnya, di ketahui para pakar perikanan
kemudian memutuskan bahwa nama ilmia yang tepat untuk ikan nila adalah

Oreochromis niloticus dan Oreochromis sp. (Saanin 1968 ; Pullin, 1984 ; Nelson,

1988)
Berikut ini Kklasifikasi ikan nila selengkap nya :
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Pisces

Subkelas :Acanthoptengil
Ordo

Famili

: Parciformes

Genus

Spesies k, 2012:18-19)

Air merupakan terpisahkan dari kehidupan

budidaya ikan.Hal ini kar n baik dalam bereproduksi, fase

pertumbuhan sellmpai_ __men{ca_ri.ma,karianl bgrlangslung_lcii_di';llam air.Kualitas air
INIVERSITAS IoLAN NEGER
berpengaruh terhadaF_iaktifitas ikan, ﬁ’ribadi,ZOOS)
. THAHA SAIFUDDIN
Air adalah zat yang mengelilingi semua organisme laut. Juga merupakan
| .

%

bagian terbesar pembentuk tubdﬁ tur;iijuh-tL'!rnbuﬁan dan binatang laut. Air juga
merupakan medium tempat terjadi nya berbagai reaksi kimia, baik di dalam
maupun di luar tubuh organisme hidup. Air murni merupakan suatu persenyawaan
kimia yang sangat sederhana yang terdiri dari dua atom Hidrogen (H) yang
berikatan dengan satu atom oksigen (O). Secara simbolik air di nyatakan dalam
H,O. Perubahan kualitas air ditinjau dari parameter kimia meliputi amoenia,
Karbondioksida, oksigen terlarut, dan pH. Perubahan kualitas air ini sangat
signifikan mempengaruhi kualitas air budidaya dan organisme.(Laut Nusantara,
2008)

Budidaya ikan nila disukai karena ikan nila mudah dipelihara, laju

perjumbuhan dan perkembangannya cepat. Serta tahap terganggu nyahama juga



tidak terlalu karna tahan akan iklim yang ada di Indonesia. Selain di kolam ikan
nila ini ikan nila ini juga di budidayakan di media di air kolam yang deras,
kantong jaring apung, keramba dan sawah.

Ikan nila dilaporkan sebagai pemakan segala “(omnivore)” pemakan
“plankton”, sampai pemakan aneka tumbuhan sehingga ikan ini di perkirakan
dapat dimanfaatkan sebagai pengendali gilma air.Tingkah laku ikan sangat
dipengaruhi oleh cara ikan beradaptasi dengan lingkungannya, tingkah laku
tersebut di wujudkan dalam bentuk gerakkan tubuh baik dari dalam maufun dari
luar tubuh ikan. Salah satu organ yg berperan yaitu mata. Organ mata pada dasar
nya mempunyai prinsip dasar kerja yang di pengaruhi oleh cahaya apapun baik
cahaya matahari secara langsung maufun cahaya lampu, senter dan lain nya, yang
membedakan adalah ada mata yang peka dengan cahaya terang ada pula yang
peka terhadap cahaya.gelap. Kedua sifat Ini_berkaitan dengan waktu keaktifan
ikan.lkan yang peka terhadap eahayaterang itu lebihaktif dari pada yang terhadap
cahaya gelap. lkan yang, peka tephadap cahaya' terang di sebut ikan diurnal
sedangkan, yang peka dengan cahaya gelap.di sebut nocturnal, karna ikan ini aktif
di malam hari (Fujaya, 2004)

Tingkah laku, adalah suatu ciri_khas_atau bentuk karakter individu atau
hewan itu_sendiri. Tingkah laku apa yang_hewan itu lakukan dan katakan.
Sedangkan tindakan atau aktifitas dari makhluk hidup i1tu sendiri yang mempunyai
bentangan yang sangat luas yaitu berjalan, bergerak dan lain-lain.

Sebagaimana ilmu ilmu terapan yang lain, pengembangan ilmu dan
teknologi perikanan sangat di tentukan oleh pengetahuan dasar yang memadai,
antaran lain fisiologi, fisiologi cabang ilmu biologi yang berkaitan dengan fungus
dan kegiatan kehidupan dapat lebih muda di fahami, lebih mendalam fisiologi
dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari fungsi, mekanusme dan cara
kerja organ jaringan dan sel sel organisme.(Fujaya, 2004)

Bududaya ikan nila yang di lakukan oleh masyarakat Indonesia sebagian
besar di lakukan di kolam. Hal ini di dasarkan pada alasan operasional antara lain
mempermudah pemberian pakan, pengawasan dan keamanan, pengendalian hama

dan penyakit serta proses pemanenan. Kondisi kolam yang di gunakan sangat



berpengaruh terhadap hasil akhir kegiatan budidaya ikan nila, sehinggan di
butuhkan pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk menghasilkan ikan nila
dengan yang baik dan bernilai ekonomis yang tinggi.

Prilaku ikan nila sangat berpengaruh terhadap cahaya baik itu cahaya
lampu, sinar matahari maupun lampu tingkah laku tersebut di wujudkan dalam
bentuk gerakan tubuh ikan. Dalam penelitian ini di lakukan adalah pertama
siapkan ikan nila hitam 7 ekor dengan ukuran 3,5-5 cm kemudian siapkan
aquarium masing-masing ada yang gelap dan ada yang terang, satu buah lampu,
kemudian amati prilaku ikan nila apakah ikan menyukai di tempat terang atau di
tempar gelap.

Penulis tertarik mengadakan penelitian di media yang akan di siapakan
“TINGKAH LAKU IKAN NILA
CAHAYA”

yang di rangkum dengan |

(OreochromisNiloti

B. IDENTIFIKASI
Berdasarkan lata maka ada msalah-masalah
yangteridentifikasi yait
1. Membedakan tn?gkahla.lgu |kar|1 |lla be_lrdasaﬂ<anlkualltas cahaya
an ak ma arakahlarﬁg tt_||dak mengetahui ti tﬁgt(ih laku Ikan Nila padahal
kalau di | blsa membantu menlng an produksi |kan
J A M |
C. BATASAN MASALAH
Agar masalah yang di teliti dengan jelas dan tidak membingunkan
mengingatkan keterbatasan penulisan dari segi kemampuan saya, pengalaman,
kerja keras, biaya dan lain lain maka pokok masalah di batasi sebagai berikut;
1. Membedakan tingkah laku nila berdasarkan kualitas cahaya
2. Tempat nya di perumahan PEMDA rt.15 kelurahan telanaipura kota
jambi dan penlitian di lakukan di Balai Pembenihan dan Pembibitan
Provinsi Jambi

3. Hasil dari pengamatan akan di tulis dan di pahami



D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan di atas. Maka,

yangmenjadi pokok masalah dan penelitian ini adalah “Apakah tingkah laku

ikan nilaberpengaruh terhadap kualitas cahaya”

Selanjutnya untuk menjawab pokok masalah tersebut maka dapat

dijabarkan dalam pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana tingkah laku ikan nila di tempat terang

2.
3.

. Tujuan penelitian

. Manfaat penelitian

Bagaimana tingkah laku ikan nila di tempat gelap

Apakah tingkah laku ikan nila mempengaruhi kualitas cahaya

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Sesuai deng ka tujuan dari penelitian
iniadalah:

a. Mengetahui an kualitas cahaya

Hasil penTJitian 'Lni gihaxapkan.l
secara teorltls mauFa'n secara praktls Manfaat teoritis )‘ r\f dapat diambil

da aI berikan manfaat baik
NEGER]

darl pene itlan ini adala dlperoleﬁya sé%"elr;&g Ipkonsep tentang prilaku

ikan nila di tempat‘tleran’&‘dan gélap.g'\bdarlgkan manfaatpraktis yang dapat

diperoleh dari penelitian ini dalah sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia hewan
khususnya dalam pelajaran biologi.

b. dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil
belajar saya dalam proses pembelajaran.

c. Bagi universitas maupun jurusan, diharapkan mampu dijadikan acuan

penelitian di masa yang akan



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritik

Pada awal mula nya penggunaan untuk penangkapan masih terbatas pada
daerah tertentu dan umum nya di lakukan hanya di tepi-tepi pantai dengan
menggunakan jaring pantai, serok, dan pancing. Pada tahun 1953 perkembangan
penggunaan lampu untuk tujuan penangkapan ikan tumbuh dengan pesat
bersamaan dengan perkembangan jaring angkat, untuk penangkapan ikan. Untuk
penangkapan ikan, untuk saat ini pemanfaatan lampu tidak hanya terbatas pada

daerah pantai tetapi di lakukan pada daerah lepas pantai, tetapi juga di lakukan

pada daerah lepas pantai yang ps paan nya di sesuaikan dengan keadaan
antoso, 1999)

an di indonesia dan siapa

perairan seperti alat ta
Penggunaan ca

yang memperkenalka demikian di daerah-daerah

perikanan indonesia timu saha penangkapan cakalang pole

and line di lakukan seki aukan kurang lebih 500 lampu

[l
k|

petromaks yan% di Iak__ukap_.untuk_.pen_arigkapani
INIVERSI LAS IS2LAIV]
gunakan (Subani, 1983).

Caha;% Hn"m—l!_ lir;lleﬁpria-r!- _L-Ula% IE){eJr?t"ukSaﬁl lﬁlr#tju[gp@l! r)?i!mg di gunakan

A M. 4 | ..
untuk menarik dan mengkblnserftramkad ika? Sejak waktu lama metode ini telah

i__r.nzlma:tlempat lain belum di
Clal™

di ketahui secara efektif di perairan air tawar maupun laut. Untuk mengkap ikan
secara maupun kelompok. Kegunaan cahaya lampu dalam metode penangkapan
ikan adalah untuk menarik ikan. Serta mengkonsentrasikan dan menjaga ikan
tetap terkonsentrasi dan mudah di tangkap.

Pemanfaatan lampu atau cahaya matahari sebagai alat bantu penangkapan
ikan telah berkembang secara cepat sejak di temukan lampu listrik. Sebagian
besar nelayan beranggapan bahwa semakin besar intensitas cahaya yang di
gunakan maka akan memperbanyak hasil, perbedaan intensitas cahaya dan warna
lampu menyebabkan respon yang berbeda pada ikan nila, pada lampu dengan

daya 5 watt, rata-rata jumlah ikan yang merespon adalah 11 ekor dan pada lampu



15 watt adalah 13 ekor dalam setiap 2 menit sekali.. Hal ini menunjukkan bahwa
respons ikan nila sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang masuk hingga ke
dasar perairan. Semakin kuat intensitasnya akan menyebabkan respons ikan
semakin tinggi yang ditunjukkan oleh banyaknya jumlah ikan yang berkumpul di
bawah lampu yang dinyalakan. (Ridha dan Cruz, 2000)

Penggunaan cahaya listrik dalam skala industri penangkapan ikan pertama
kali di lakukan di Japan pada tahun 1900 untuk menarik perhatian berbagai jenis
ikan, kemudian berkembang dengan pesat setelah perang dunis Il. DI Norwegia
penggunaan lampu berkembang sejak tahun 1930 dan di Uni Soviet baru mulai di
gunakan sesudah negara Norwegia. (Nikonorov, 1975)

1. Respon Organisme Terhadag

Ikan adalé 3 o : iliki respon dalam
empengaruhi ikan dalam
ari karakteristik dan tingkah
laku dari ikan yang arna ikan tersebur merupakan
fototaksis positif, ifat fototaksis positif maka di

khawatlrkan m_erek{a akan me?gaI ami keJenuhaln S(Iehmgga mereka akan

g 'aﬁr_, AN THAHA

- ak or yang mempengaru ?’F‘ Ksis p:!l%a ikan di bedakan ada
dua yaitu : J A M :
a. Faktor internal
- Jenis kelamin : beberapa ikan betina bersifat fototaksis negatif
ketika matang gonad, sedangkan untuk ikan jantan pada jenis
yang sama akan bersifat fototaksis positif ketika matang gonad.
- Penuh atau tidak penuh nya perut ikan : ikan yang sedang lapar
lebih bersifat fototaksis dari pada ikan yang kenyang.
b. Faktor eksternal
- Suhu air : ikan akan mempunyai sifat fototaksis yang kuat
ketika berada pada lingkungan dengan suhu air yang optimal

sekita 280c.



- Tingkat cahaya lingkungan : kondisi di waktu siang hari atau
pada saat bulan purnama akan mengurangi sifat fototksis pada
ikan.

- Intensitas dan warna sumber cahaya : jenis ikan yang berbeda
maka akan berbeda juga cara merespon intensitas dan warna
cahaya yang di berikan.

- Ada atau tidak nya makanan : ada beberapa jenis ikan akan
bersifat fototaksis apabila terdapat makanan, sedangkan jenis
ikan yang lainakan berkurang sifat fototaksis nya.

- Kehadiran predator akan mengurangi sifat fototaksis pada ikan,

indera penglihatan merupakan hal yang utama bgi ikan untuk

menciptakan pola ah laku mereka terhadap lingkungan nya.
yang jelas, kisaran dan
jelas, kekontrasan dan
yang bergerak, kemampuan

mata me 3 akan untuk menangkap mangsa

ALK

di sebabkan karna seti'ab jenis ikan fnefnpunyai tinﬁl:_ai sensivitas cahaya dapat di
DD

identifikas%lé'ild%s—z!rmn%mrzlgﬂa% Isdl%éng%\n melihat pergelrgﬂan dari elipsoid

A A 1
di dalam lapisan sel penéliha“tan Vidial ‘Cell Layer. Ikan yang bergerombal

Adaptasi rlna,ta ikan tf;_rhadap.gahaya berbeda unt_ulk_seltiap jenis ikan,hal ini
U RT ‘_: g e o i i Lu =

berhubungan dengan daya penglihatan nya, karena ikan berpisah dan menyebar
setelah gelap. Penerimaan mata ikan terhadap cahaya mendorong timbul daya
mempertahankan diri dari pemangsa yang menyebabkan ikan bergerak ke arah
penyinaran cahaya yang di lihat nya, kemudian membentuk gerombolan untuk
mempertahan kan dari pemangsa. (Yami, 1987)

Pada sebagian besar spesies ikan denganberaneka ragam habitatnya, retina
mata ikan memperlihatkan struktur yangbervariasi.Struktur retina telah dibentuk
oleh tekanan selektif intensitas cahayadan spektral dalam lingkungannya, serta
resolusi ruang yang dibutuhkan olehhewan untuk bertahan hidup. Perbedaan yang

dihasilkan oleh tekanan selektifyang tidak sama dapat ditemukan di dalam (1)



ketebalan retina (2) perbedaan subjenis sel retina, khususnya fotoreseptor dan (3)
spesialisasi wilayah pada sel retinaterhadap pemantulan pandangan yang
diperlukan. Selanjutnya dikatakan bahwapada kebanyakan ikan, mata adalah
reseptor penglihatan yang sangat sempurna.Sistem optika pada mata ikan ialah
melakukan pengumpulan cahaya danmembentuk suatu fokus bayangan untuk
dianalisis oleh retina. Sensivitas danketajaman mata tergantung pada terangnya
bayangan yang mencapai retina.Faktor-faktor yang mempengaruhi adaptasi retina
mata ikan adalah warna cahaya,intensitas cahaya dan lama waktu pemaparan.Hal
ini dapat dilihat dari tingkatanadaptasi mata ikan terhadap intensitas
cahaya.Terjadinya tingkatan adaptasi mataikan atau respon ikan terhadap cahaya
ditandai dengan naiknya sel kon (cone cell)yang terdapat pada retina mata ikan
(Gunarso 1985).Sel kon yang terdapatdidalam retina ikan bertanggung jawab pada
penglihatan terhadapwasna.(colorvision) (Tamura;1957).

Menurut beberapa teoripmatasikan mempunyal struktur yang sama seperti
mata manusia dan mémpunyal kemampuan untuk membedakanwarna. Artinya
terdapat kemungkinan bahwa dari kemamptan tkan membedakanwarna tersebut
maka ikan pun cenderung «akan menyukai warna-warna tertentupada
lingkungannya. Menurut Herring et.al.(1990), di dalam retina terdapat tigamacam
reseptor yaitu reseptor biru, reseptor hijau dan_reseptor merah dimana masing
masing reseptor menyerap satu dari 3 warna utama.Warna utama untukcahaya
adalah merah, biru dan hijau.Menurut Herring juga bahwa retina hanyadapat
menangkap cahaya saja.(Fujaya, 1999)

Ada dua macam sel reseptor pada retina, yaitu sel kerucut (sel konus) dan
selbatang (sel basilus).Sel konus berisi pigmen lembayung dan sel batang
berisipigmen ungu. Kedua macam pigmen akan terurai bila terkena sinar,
terutamapigmen ungu yang terdapat pada sel batang. Oleh karena itu, pigmen
pada selbasilus berfungsi untuk situasi kurang terang, sedangkan pigmen dari sel
konusberfungsi lebih pada suasana terang yaitu untuk membedakan warna, makin
ketengah maka jumlah sel batang makin berkurang sehingga di daerah bintik
kuninghanya ada sel konus saja. Pigmen ungu yang terdapat pada sel basilus



disebutrodopsin, yaitu suatu senyawa protein dan vitamin A. Apabila terkena
sinarmatahari maka, rodopsin akan terurai menjadi protein dan vitamin A. (Aslan,
2011)

Pembentukan kembali pigmen terjadi dalam keadaan gelap dan
untukpembentukan kembali memerlukan waktu yang disebut adaptasi gelap
(adaptasirodopsin) dan pada waktu adaptasi mata sulit untuk melihat.Pigmen
lembayungdari sel konus merupakan senyawa iodopsin yang merupakan
gabungan antararetinin dan opsin.Ada tiga macam sel konus, yaitu sel yang peka
terhadap warnamerah, hijau, dan biru.Dengan ketiga macam sel konus tersebut
mata dapatmenangkap spektrum warna.Selain karakteristik spesifik dari ikan,

faktor lainyang mempengaruhi-yaitu makanan dan cahaya merupakan indikasi

adanyamakanan. Kondisi / perai engan. cahaya yang lebih terang
memungkinkan ikanm a‘ko
al, 2011)

Pola kedatangan 1 ada yang langsung menuju

psong atau lapar (Rosyida,et

di sekitar sumber pencahayaan,

karenaketertarikan  ikan c adap cahaya.lkan-ikan yang

polakedatangannya tldakJ Iangsunq Imasuk ke _ dalam sumber cahaya
"'h.: 'w..' &

d||nd|ka5|kanmendatan cahzﬁya karena in mencarl makan Selain itu pola

HAHA

kedatangan hijandl r_1<|tar sumber cahaya da beda rgantung jenis dan

IBerdasarkah ha£|| pengamatan dengan menggunakan

keberadaan ikan diperairan
side scan sonarcolor tidak dapat mengetahui jenis ikan yang berada di perairan,
namunpergerakan yang ada di sekitar bagan dapat di ketahui. Hasil pengamatan
denganmenggunakan side scan sonar color menunjukkan bahwa ikan
berenangmendatangi sumber cahaya dari kedalamanan yang berbeda, yaitu ada

yangberenang pada kisaran kedalaman 20 - 30 m.

1. Panjang Gelombang Cahaya
Pengaruh cahaya terhadap tingkah laku ikan sangat kompleks

antara lain intensitas cahaya, sudut penyebaran, polarisasi, komposisi



spektral nya dan lama penyinaran nya. Nikol telah melakukan suatu kajian
khusus mengenai penglihatan dan penerimaan cahaya oleh ikan dan
menyimpulkan bahwa mayoritas mata ikan sangat tinggih sensitif nya
terhadap cahaya. Menurut nya juga, tidak semua cahaya yang dapat di
terima oleh ikan. Cahaya yang dapat di terima oleh mata ikan. Cahaya
yang dapat di terima memiliki panjang gelombang pada interval 400-750
um. Penetrasi cahaya dalam air sangat erat hubungan nya dengan panjang
gelombang yang di pancarkan oleh cahaya tersebut.semakin besar panjang
nya maka semakin kecil daya tembus nya kedalam perairan. (Mitsugi,
1974 dan Nikonorov, 1975)

2. Karakteristik Ikan Terhadap
Ikan

ber Cahaya

ang lingkungan hidupnya
diperairanme ' Salah satu hal yang
menyebabkan ah cahaya.Ketertarikan ikan
pada sumber cahay Ikan.Perbedaan tersebut secara
umum disebabkan tor phylogenetic dan ekologi,
selain Juga oleh karakterlst|l|<h f||3|ksumber cahayai khususnya tingkat
|ntenS|tas danA& 1qL_gielombang aHaS|IanaI|3|s beberapa peneliti

menyeg l@m tr;i semua jenis caLaya ala:)pg?alﬂlma oleh mata
ikan.Cahaya yang rhemll"lkl parTJang [gelombang pada interval400 - 750 nm
yang mampu ditangkap oleh mata ikan.(Rosyidah et al, 2011)
Nomor warna panjang gelombang (nm)
1. Violet 3.900 - 4.550
2. Biru 4.550 - 4920
3. Hijau 4.920 -5.770
4, Orange 5.970-6.220
5. Merah  6.220 - 7.700 (Benyami 1987)
Mata ikan berkembang dengan sangat baik sesuai deng kondisi
lingkungan.hidup di perairan adaptasi terhadap lingkungan yang menyebabkan

ikan sebagai organism perairan mempunyai bebserapa kemampuan untuk



menunjang kehidupan nya. Salah satu kemampuan yang dimiliki nya mampu
melihat kea rah permukaan air ataupun kea rah permukaan air. Ikan yang memiliki
penglihatan dengan resolusi yang baik terhadap ruang dan mampu membedakan
warna di karenakan memiliki beberapa tipe sel kerucup yang merupakan
fotoreseptor yang terdiri dari beberapa pigmen.(Fitri, 2008)

Penelitian beberapa ahli tentang tertarik nya ikan terhadap cahaya lampu
berbeda.VV ikan melihat sumber cahaya dalam keaadaan gelap di malam hari,
menjadi disiorentasi secara optic dan bereaksi, dmana hanya satu mata yang di
rangsang sehingga menjadi gerakan yang tidak beraturan dan tidak menentu dari
ikan pada area iluminasi.(Verheijen, 1959).

Sedangkkan faktor-faktor.yang mempengaruhi fototaksis pada ikan adalah

faktor internal seperti umur,jenis ke dan kepenuhan isi lambung serta faktor

eksternal yaitu temp jdak makan dan kehabisan

predator. Ikan beren IS yaitu forced movoment

theory, adaption theory

3. Mekanisme Absorbsi
Organlsrlne Eukanota atau g m m, multls_elul.er melmpunyai kemampuan

'l yl INEVD %
untuk men kutl arah cahaKzi cec r |(I;:a{d|men3| dlﬁermukaan air. Seperti halnya

THAHA

organisme erse satu anyak, ikan merupa%an sala satunya organisme yang

I

mempunyai kemampuan 'JJIaIam' menéngk[ap respon cahaya.Organism seluler
maupun multiseluler khususnya organism yang bersifat fototaksis mempunyai
bentuk yang tetap.terpolarisasi dan berbentuk spiral. Signal atau rangsangan
cahaya dapat diterima langsung dengan memicu ion, adelylyl cyclses atau trimetik
G-protein. (Jekeley, 2010)

Peristiwa penyerapan cahaya pada ikan ikan untuk berkumpul dibedakan
menjadi 2 yaitu :

a. Peristiwa langsung yaitu peristiwa di mana ikan berkumpul di

sebabkan karena tertarik cahaya lampu yang di gunakan.



b. Peristiwa tidak langsung yaitu peristiwa di mana ikan berkumpul
karna ikan mencari makanan yang di sebabkan oleh ada nya planton
dan ikan kecil yang terpikat cahaya.

4. Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya adalah banyaknya pancaran cahaya yang jatuh pada
suatu permukaan bidang.intensitas cahaya sangat tergantung pada jenis sumber
cahaya dan jarak antara cahaya dengan permukaan bidang. Semakin jauh jarak
sumber cahaya dengan bidang maka intensitasnya semakini menurun. Pendugaan
nilai intensitas cahaya pada suatu kedalaman dapat di tentukan dengan persamaan:

Keterangan :

a | = Intensitas di air (Lux)
u | = Intensitas di udara (
e = isien c r2,

Sedangkan untuk : ja pada suatu ruangan dapat

ditentukan

dengan persama?n_dlbawa}tupllh ¥ NEGER]

&1 THAN THAHA SAIFUDDIN

erangan :

I = Intensitas cahay;l;\ padé ruaH'g]an (Bd)

E = Eluminasi (Lux)

d = Jarak terhadap sumber cahaya (m)
Cahaya yang masuk ke dalam air mengalami penurunan intensitas yang jauh lebih
besar bila di bandingkan dengan udara. Hal ini tersebut terutama di akibatkan ada
nyapenyerapan cahaya oleh berbagai partikel dalam air. Ke dalaman penetrasi
cahaya dalam laut tergantung beberapa faktor, antara lain bsorpsi cahaya oleh
partikel-partikel air, panjang gelombang cahaya, oleh permukaan air, serta

geografis dan musim cahaya matahari yang sudah di jelaskan di awal.

5. Suhu Air



Suhu air adalah salah satu sifat fisik yang dapat mempengaruhi nafsu makan
dan pertumbuhan badan ikan. Suhu air yang optimal untuk ikan di darah tropis
biasa nya berkisar 25-30°%c. Sedangkan perbedaan suhu antara siang dan malam
tidak boleh melebihi 5°c apabila jika sampai mendadak.

Suhu juga mempengaruhi terhadap pertukaran zat-zat atau metabolisme
makhluk hidup. Keadaan ini jelas terlihat dari jumlah plankton di daerah yang
beriklim sedang relatif lebih banyak dibandingkan pada perairan tropis. Ini karena
pada daerah yang beriklim panas, proses perombakan berlangsung sangat cepat
sehingga tidak memunkinkan plankton tumbuh di daerah tersebut mencapai
jumlah yang besar.

Selain mempengaruhi pertukaran zat seperti yang telah di singgung di atas,

suhu juga akan mempengaruhi ka igen yang terlarut dalam air. Semakin
suhu suatu perairan semakin.sec Va terlarut di dalam nya. Hal
ini dapat di ibaratka N pemanasan a por, yang terlihat ada nya
gelombang udara ya Q terlepas. Satu hal yang
menguntungkan bagi lingk gan suhu tidak perna sedrastis
pada udara. Ini di munkin wyai panas jenis yang lebih tinggi
dari pada udara In| dapat d| buktlrari der_llglan mudlah Jllka malam hari kita
merasakan suhu alrL_!y k n SI ar_matabari terasa hangiat Heru Susanto,
arang

Budldaya an J‘J I:{ S l

H
B. Studi relevan
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Penelitian mengenai tingkah laku ikan nila telah banyak di lakukan
oleh penelitian-penelitian baik dari Indonesia maufun dari luar negeri :

1. Adi Susanto dan Dodi Hermawan (2013) dari jurnal yang berjudul
“Tingkah Laku lkan Nila Terhadap Warna Cahaya Lampu Yang
Berbeda” hasl penelitian nya yaitu iakan nila akan bergerak dan
berkumpul di bawah cahaya lampu warna merah dan biru serta
cenderung menghindari menghindari cahaya lampu warna kuning, ikan

nila menyukai warna biru dari pada warna cahay lain nya.



2. Fithra dan siregar (2010) dari jurnal yang berjudul “ keanekaragam
jenis ikan kapar investarisasi dari sungai kapar kanan” . Hasil
penelitian berhasil mengidentifikasi 58 jenis ikan yang termasuk ke
dalam 9 ordo, 23 famili dan 40 genus.

3. Afreni hamida (2004) dengan judul jurnal “ keaneka ragam jenis ikan
di sungai enim kabupaten muaro enim provinsi Sumatra selatan “

4. Julianis Notanubun (2010) dengan judul *“ Perbedaan Penggunaan
Intensitas Cahaya Lampu Terhadap Tanggkapan Hasil Tangkap Bagan
Apung di Perairan Rosenbeng Jabupsten Maluku Tenggara” hasil
penangkapan selama penelitian umum nya jenis-jenis ikan pelagis

yang fototaksis positif yang tertarik pada cahaya.

C. Kerangka Be
arkan sebelumnya, peneliti
mencoba meng : Oeberapa faktor yang dapat
a.. tingginya permintaan benih

ikan nila masih blon : { para pembenihikan lokal.

]
W I

dari i;]mbudld a karena Ertumbuhan embudld[ljva ikan nila yang
Iam% makatéadar%engtz!ulanljan Penerapan"lJ% riBPPT) dan ITB

dan menciptakan plembemhan Iikan hila 'yang unggul pada tahun 2007

Untuk_men%alasn ba.nyi';\kriya permlntaan dan banyaknya keluhan

pasca direlease oleh Menteri Kelautan dan Perikan.

Menurut Hermanto (1994) besarnya pendapatan yang akan di
peroleh dari suatu kegiatan usaha tani tergantung dari beberapa faktor
yang mempengaruhinya seperti luas lahan, tingkat produksi, identitas
pengusaha, pertaaman, dan efesiensi penggunaan tenaga kerja. Dalam
melakukan usaha tani petani harus melihat pencahayaan yang bik di
sekitar tempat usaha karena cahaya sangat berpengaruh sekali terhadap

pertumbuhan dan pembesaran benih ikan nila.(Soekartawi, 1990)



BAB |11
METODE PENELITIAN

A Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di KOMPLEK PEMDA RT 15
KECAMATAN TELANAIPURA KOTA JAMBI selama satu minggu. Alasannya
dipilih sebagai tempat penelitian adalah karena peneliti melihat lokasi rumah yang
berada di dekat lokasi tempat tinggal peneliti sehingga mudah untuk mengamati

nya.

B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang di guna

aitu aquarium di gunakan
sebagai pemelihara i ahaya matahari di gunakan
untuk melihat suka tic lampu sebagai penerang di
saat malam hari.
2. Bahan

Bahan yangllolll, Ea'l-.(flf'aqc:a'? ¥alttlllfa13 7 slgﬁr thlf?nﬂlﬂ,al_g)lena dan buku sebagai

L
L

. L
bahan untlé( ﬁeﬂull_li_l h‘zasiﬁenelitian, ﬁm tagﬂ IsebziljiaD aﬁlaﬂir peneliti tidak
telat mengamati, air yang qu;L_IdliB‘ en({g?')kan 1x£ Jam, “dan kardus yang di
gunakan sebagai penutup 4eba{:’1i"an ddlhariLJ_nJﬁ agLr bisa membedakan gelap dan

terang serta gunting dan pisau sebagai pemotongan yang perlu di potong.

C. Prosedur Kerja atau Langkah-Langkah Kerja

Dalam ini langkah-langkah yang harus di lakukan adalah pertama siapkan
ikan nila 7 ekor di dalam aquarium sebagian di terangi menggunakan lampu atau
langsung terkena cahaya matahari,kemudian siapkan aquarium kemudian
masukkan air dan ikan di dalam nya.Setengah bagian di tutupi dengan
menggunakan kardus dan tanpa ada terkena cahaya apapun.
Setelah semua selesai di pasangkan amati tingkah laku ikan selama 1 jam sekali,

catat gerak gerik ikan apakah ikan nila suka di tempat terang dan gelap apakah

16



malah sebaliknya. Kemudian di masukkan ke data yang akan di bahas, dengan 7
ekor ikan nila maka akan terlihat di tempat ikan tersebut tertarik dalam berprilaku
mana, dengan kata lain maka yang di sukai oleh ikan. Amati juga berapa menit
ikan tersebut naik ke atas permukaan air.

Setelah di dapat data selama 1 minggu dan hasil wawancara yang di dapat
maka semua nya di kumpulkan untuk menjadi data yang real dalam penulisan

skripsi ini.

D. Analisis Data
Adapun data dalam penelitian.ini adalah data yang untuk mempermudah

penulisan dalam mengalisis melalui proses sebagai berikut:

1. Analisis Taksongmi

Pada tahap @ paya memahami domain-
domain tertentu sesua an. Masing-masing domain
mulai di fahami secara adi lagi menjadi sub-domain,

sertabagian-bagian lebih k yang terisa.

UNIVERSITAS ISL, ”1 NEGERI
Anéllsw Domaln domain Ana ﬁﬂ 5
Di gun a%n untuk menganalql S gambaran oEyléi penellhaln secara umum
atau tingkat permukaan. Nalnun r’élatllf JJtuh @ntaAg obyek penelitian tersebut.

3. Analisis Komparatif Konstan (Constant Comparative Analysis)
Terknik yang di gunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian yang
terjadi di saat peneliti menganalisis kejadian tersebut dan di lakukan secara terus-

menerus sepanjang penelitian di lakukan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Temuan Umum Lokasi Penelitian
1. Temuan Lokasi

Penelitian ini terletak komplek PEMDA rt 15 kecamatan telanaipura Kota Jambi,
dan Dinas Kelautan Dan Perikan Provinsi Jambi. diDinas Kelautan dan Perikan saya
mewawancarai pegawai disana dan mengambil data seputar lkan Nila sedangkan di
Komplek PEMDA tempat untuk data semua yang di kumpulkan saya lakukan penelitian
dengan bahan yang sudah saya siapkan.

Habitat ikan nila yang ada di kota. jambi salah satu nya ada di Danau Sipinyang
merupakan perairan air tawar, Danau Sipin-memiliki kondisi iklim yang cerah dan letak

yang begitu strategis memunkin kan kt untuk memilihara ikan nila dan sebagai
nya. Jenis ikan nila yang ada di ipi jumlah dua spesies , yaitu spesies family

deretan kerambah ikan dan salah satu tkan yang paling banyak di budidayakan
yaitu Ikan Nila. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Dati Surber Ha&%ﬂth‘hﬂbkﬂcﬁaﬁﬁilﬁ H@rﬂl&lﬂjkan penelitian,
Ikan Nila yang saya jadikan penelitian/berjumlah|7 (Tujuh) ekor yang semua nya
merupakan Oreochromis Sp(Nila Hitam) yang saya ambil di Dinas Perikan Dan
Kelautan atau di tempat Balai Benih pembibitan Provinsi Jambi ketika saya
melakukan riset atau penelitian di sana, berbagai macam tingkah laku ikan nila
yang semua data akan saya kumpulkan menjadi satu kesimpulan.
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Gambar 0,02 : Ikan Nila Hitam

Pengaruh cahaya pada ikan sangat berpengarun karna membantu

menfotosintetiskan makanan-makanan alami yang terdapat di kolam, penelitian

saya di lakukan di aquarium yang nya hanya sedikit pakan alami apalagi
jika air nya kita ambil.di ai A pgai atau danau, biar bisa

memilikipakan alam

24 jam biar pakan alami
seperti planton-planto M itu sudah di kasih obat
yang membunuh plankton

Penelitian di lakuke an wawancara dengan berbagai
sumber dan salah satlt ) HBEQI Ixﬁem["}’l r]:P_eEtf_lbltan Provinsi Jambi,
penelltlan ini saya mulal ada Hari juma’at Tan al 05 mei 2018 dan berakhir
sampai taiggel T2 el 25 M&zh&&ﬁ&%%%&&ﬂm penelitian di
Komplek PEMDA RT 15 'FLIangi'purJf&ota @mbl.

Pengamatan ini di lakukan selama 2 jam sekali karna tingkah ikan cepat
sekali berubah-ubah nya, selama siang dan malam dari mulai jam 07.00 WIB
sampai jam 23.00 WIB di saat jam 24.00 sampai 06.00 ikan tidak banyak
melakukan pergerakan hanya mengambil oksigen sampai cahaya matahari terbit.
Ukuran ikan yang di masukkan sekitar 3,5 sampai 5 cm, karna ikan sebesar itu
sudah kuat akan penyakit dan makanannya tidak lagi 100% sama dengan berat

badan nya.



2. Hasil Penelitian

Penelitian di mulai pada tanggal 05 mei 2018 pukul 14:00WIB semua alat
dan bahan sudah siap begitu agresip kesana kemari itu berlangsung sekitar 15
menit awal, karna masih menyesuaikan dengan lingkungan seperti air, suasana
lingkungan aquarium, dehidrasi air nya dan sekitar yang ada didalam aquarium
selebih ikan sudah mulai seperti biasa hanya sajatingkah nya masih kesana
kamari. Setelah hampir 1 jam ikan sudah tidak lagi agresif karena sudah bisa
menyesuaikan dengan lingkungan dan ikan sudah di lihat atau di amati tingkah
laku nya, selang 2 jam atau tepat nya jam 16:05 WIB ikan lebih identik ke tempat
gelap, 4 ditepat gelap dan 3 ditempat terang di tempat gelap ikan berdiam diri di
bawah permukaan dan saling berdekatan sedangkan 3 ekor ikan yang di tempat
terang ikan masih kesana kemari difdekat perbatasan antara terang dan gelap dan
mereka di bawah permukaan. dam 17:00WAB_ikang.diberi makan menggunakan
pelet, hanya saja masif blomsterlalus, mémakan di karenakan masih takut dengan
lingkungan yang baru’ Suhufnormal pertunmbuhan ikan nila adalah 14-38% dan
dapat memijah secara alami padaguhu 22-87°. (Khairuman dan Amri, 2003)

Jam 18:20 WIB atau selesal sholat-magrib ikan masih identik ke tempat
gelap 5 di tempat gelap. dan_2 di tempat, terang. Pada saat malam masih
terlalususah dalam mengamati tingkah lakunya karna cahaya hanya menggunakan
matahari dan sedikit lampu penerangan selebihnya tidak menggunakan benda lain.
5 ekor ikan di tempat gelap mereka akan naik Ke permukaan untuk mengambil
oksigen, di saat malam oksigen di ambil lebih sedikit jadi ikan keatas permukaan
saat malam hari untuk mengambil oksigen apalagi di tempat gelap yang di tutup,
ikan tambah tidak mau di bawah permukaan mereka keatas permukaan untuk
mengambil oksigen.Pada 2 ekor ikan di tempat terang mereka sekali-kali keatas
permukaan air untuk mengamil oksigen.Karena di tempar terang masih
mencukupi oksigen hanya kebanyakan ikan sebentar ke atas karena juga tidak
banyak oksigen di dalam permukan air.

Jam 20:00WIB ikan sudah berkumpul semua nya di permukaan air dan
tempat ikan berkumpul antara terang dan gelap mereka tersusun rapi dan tidak

bergerak hanya mulut yang selalu bergerak sambil mengambil oksigen karna



kekurangan oksigen. Tidak banyak tingkah laku ikan nila hanya lebih memilih
mengambil oksigen.

Jam 22:05WIB ikan berkumpul semua nya di tempat terang dan ikan
berada di atas permukaan air untuk mengambil oksigen, cahaya hanya lampu itu
untuk ruangan tempat saya penelitian tidak di dalam aquarium. Berbaris sangat
rapi sambil sesekali ke dalam permukaan air selebih nya kembali naik ke atas
permukaan karna di dalam tidak ada oksigen di saat malam hari.

Jam 23:20WIB tingkah laku ikan masih sama saat jam 22:00WIB ikan
sesekali ke dalam permukaan setelah itu kembali keatas. Hari pertama peneliti
yang saya amati sama dengan apa yang bapak Sumarsono, S.Pl Koordinator ikan
nila di dina perikan dan kelauran provinsi jambi katakan bahwa ikan nila di saat
pertama di masukkan di aquariuwwh resah dan mondar-mandir untuk
mengenal lingkungan 3 set Jamgikan sudah tidak resah karena

sifat ikan nila sangat 1engena nulai dari dehidrasi, suhu dan

Penelitian sabtu tang ) 018 di ruangan yang kosong dan

setiap cahaya di ukur men : 3 ur cahaya, karena keterbatasan
alat penelitian |n| alat Ii)e_ngukllirarl.‘dlllakLukaln1 m?EgE;uEa]kan aplikasi cahaya di
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Jam 06:00 WIB hari di mulai pengamatan semua, ikan sangat tenang pada
saat di bawah permukaan air, 4 ekor di tempat gelap selebih nya di tempat terang.
Pada saat pagi hari ini sambil memberikan pakan ikan berupa pelet, ikan di saat
pakan di masukkan ikan sangat kelaparan dan disini tingkah ikan lebih sering
makan di pagi hari. Pellet yang di berikan sebagai pakan harus yang mengandung
protein yang tinggi, minimal 25%. ( Arie, 1999)

Di pagi dan sore hari ikan sangat dominan makan karna di saat jam itu
cahaya dan lingkungan masih sangat tenang, (Jambi, 2018)

Di jam 08:00 WIB selanjutnya ikan sudah sangat mengenal lingkungan
sekitarnya, dan ikan tidak agresif lagi..Ikan lebih identik di tempat yang gelap dan
sekali dua kali ke tempat yang terkena cahaya. Mengambil oksigen ke permukaan
juga masih di tempat yang gelap.

Menurut hasilwawancara saya bersama Balai.Rembenihan Provinsi Jambi
jika ikan di pindahkan ke tempat yang baru; jika gkan lebihagresifwajar karna
masih dalam penyesuaian(Jambi, 2018 )

Jam 10:00WIB ikan hanya bergerak dari tempat gelap dan terang tapi ikan
lebih banyak yang dominan nya«di tempat terang karna bisa memakan planton-
planton yang ada dalam air, di_jam_12:00 ikan sangat agresif di kesana kemari di
antara gelap dan terang. Di siang ikan dominan di tempat yang gelap karna lebih
dingin, pola makan juga tidak terlalu karena masih sangat terpenuhi konsumsi
pakannya dan lebih sering~bersembunyi di ‘dalam permukaan air sekali-kali juga
ke atas permukaan mengambil oksigen, ikan nila sangat sering ke permukaan
untuk mengambil oksigen ikan badan ikan selalu dalam keadaan panas, (Jambi,
2018).

Jam 14:00 WIB menit ikan hanya melakukan aktifitas seperti biasa, agresif
di tempat gelap dan terang cuman dominan di tempat terang yakni 5 ekor
bergantian jika yang satu ke tempat gelap maka yang satu nya ke tempat terang.
Kepermukaan juga masih sering karena oksigen sangat penting sekali bagi tubuh
ikan nila. Di jam 16:00WIB sore pengamatan lebih itensif lagi hampir 20 menit
peneliti mengamati ikan karna di sore ini ikan mulai dan hampir semua nya ke

tempat terang dan mereka lebih sering ke permukaan untuk mengambil oksigen.



Di saat malam hari ikan lebih sering ke atas permukaan karna di malam hari
oksigen di bawah permuaan sedit sekali, maka di saat sore ikan sangat dominan
keatas karna persiapan untuk oksigen di malam hari apalagi di tempat yang baru,
dan pada sore ikan seperti mengumpulkan oksigen. Jam 17:30WIB sore peneliti
memberi pakan.( Jambi,2018)

Jam 18:30WIB selesai sholat magrib peneliti mengamati kembali, peneliti
menemukan semua ikan nila di atas permukaan air kepala ikan menghadap keatas
mengambil oksigen dan benar adanya di malam hari sedikit sekali oksigen di
bawah permukaan. Peneliti juga menemukan ikan berkelompok di atas di tempat
yang terang yang tidak di tutupi oleh peneliti.ikan lebihdiam di sudut sambil
mengambil oksigen. Jam 20:00 wib malam ikan masih sama seperti dengan
pengamatan sebelum nya, masih digatassdan mengambil oksigen. Sekali-kali ikan
ke bawah cuman sebentar,.paling lama 5 menit.dizbawah ke atas lagi sangat
sedikit oksigen. Jam122:00W IB-1kan. masih juga di karenakan sambil mengambil
oksigen. Di saat jam%24:00WIB jkan.di atas bergerombol semua menunggu
cahaya di pagi hari. Dari data yang saya dapatkan di dinas perikanan dan kelautan
menyatakan suhu dan cahay@ yang bagus di kisaran 14-38°c. Dan di hari ini suhu
masih tidak melampawi _batas dan melebjhi 14-38°c sesuai dengan data dan yang
saya amati di hari ini.

Pengamatan tanggal 06 mei 2018, ikan mulai tenang dan agresif kesana
kemari karna sudah mengenali Tingkungan di sekitar karna sudah memasuki hari
ketiga semua nya sudah difahami sama ikan. Di pagi hari jam 06:00WIB saat
peneliti mengamati tingkah laku ikan ikan tenang tidak seagresif sebelumnya.
Ikan kesana kemari sambil kepermukaan mengambil oksigen sekali-kali. Di pagi
ini ikan ke tempat terang semua sambil memakan yang di kasih sama
penelitidisini suhu airsangat berpengaruh. Suhu air adalah salah satu sifat fisik air
yang dapat berpengaruh nafsu makan ikan dan pertumbuhan badan ikan. Suhu air
yang optimal untuk ikan daerah trofis berkisar 25-30°c apalagi sampai mendadak
drastis. ( Susanto,1991)

Peneliti menemukan bahwa setiap suhu berubah sifat atau tingkah laku

ikan berubah-ubah. lkan nila makannya hanya siang karna di saat siang ikan nila



makan nya sangat berpengaruh dengan cahaya karna membantu untuk mencerna
makanan planton dan zoplanton, jam 08:00WIB ikan masih di tempat yang
banyak cahaya karna ikan sangat butuh cahaya di pagi hari dan suhu air juga
berpengaruh terhadap pertukaran zat atau metabolisme dari makhluk-makhluk
hidup. Selain itu juga berpengaruh terhadap kadar oksigen terlarut, dimana
semakin tinggi suatu suhu perairan maka semakin cepat pula perairan tersebut
mengalami kejenuhan akan oksigen (Asnawi, 1983)

Suhu selama penelitian masih sangat baik pada saat pagi siang maupun
malam hari untuk pertumbuhan maupun tingkah laku yaitu berada di kisaran 25-
28°c. Bahwa suhu normal untuk pertumbuhan ikan nila adalah pada kisaran 14-
38% dan dapat memijah secara‘alami pada suhu 22-37%. Suhu optimum untuk
pertumbuhan dan perkembangan bidkafiikan nila adalah 25-30°% (Khairuman dan
Amri, 2003)

Jam 10:00 WIB ikan masth dominan di tempat yang terang karna mereka
memakan planton yang Bisa membantu makan ikafh nila karna selain makan pelet
yang peleti kasih di dalam air ada planton‘yang bisa di makan cuman di bantu
sama cahaya untuk bisa meéncerna makanan nya. Ikan nila termasuk ke dalam
golongan ikan pemakan  segala _atau  Omnivoras, sehingga ikan ini dapat
mengkonsumsi makanan berupa hewan atau_tumbuhan. (Khairuman dan Amri,
2003)

Ikan masih di bawah permukaan’air sekali-kali ke atas mengambil oksigen.
Jam 12 ikan mulai dominan di tempat yang gelap karna suhu dan cahaya terlalu
panas dan banyak di bawah permukaan air. Jam 14:00WIB ikan masih dominan di
tempat yang terang karna cahaya di sini sangat berpengaruh baik terhadap tingkah
laku ikan maupun pola makan nya. Disini cahaya maupun suhu dan air sangat
begitu pengaruh terhadap tingkah laku ikan. 16:00WIB ikan mulai agresif kesana
kemari antara yang gelap dan terang. Semuanya ikan bergantian kesana kemari.
Dan saat peneliti memasukkan makanan ikan sangat agresif makan di saat
makanan hampir habis ikan tidak agresif lagi. karena faktor kelaparan.

Jam 18:30WIB selesai sholat magrib peneliti menemukan tingkah laku

ikan sama dengan sebelumnya ikan di atas permukaan air sambil kepala ikan



naikke atas karena di dalam air oksigen sangat sedikit sekali di malam hari, karna
aquarium di dalam ruangan yang ada cahaya lampu ikan mengejar cahaya lampu
di mereka dominan di tempat terang karena ada sedikit cahaya yang masuk dari
pada yang gelap tidak ada sama sekali cahaya. Jam 20:00WIB ikan masih sama
dengan sebelumnya yang lalu dan peneliti juga menemukan di saat malam ikan
lebih dominan di atas permukaan air sambil mulut nya ke atas sampai cahaya
matahari menyinari atau sampai pagi hari. Di saat peneliti mengati ikan nila
sampai jam 12:00 wib malam ikan di sudut yang sama bergerompol hanya sekali-
kali ke bawah itupun tidak semua nya hanya bergantian. Pada hari ini data dengan
hasil riset hari ini sama dengan apa yang saya ambil dan pelajari di bapak
Sumarsono, S.IP yang menyatakan ikan nila.sangat berpengaruh terhadap cahaya
karena membantu fotosintesis pakan alami yang di konsumsi sama ikan plankton
dan zon plankthon dan.di-malam hari-tidak terlalu.agresif karen faktor cahaya dan
oksigen yang kurang @i malam:hari.

Minggu tanggal O meir 2018, jam 06:00WIB pagi hari peneliti sangat teliti
mengamati tingkah laku ikan sambil mengamati tkan makan di pagi hari karena
ikan sangat agresif makan di pagidan sore-hari atau sebelum matahari terbit, ikan
dominan di tempat yang.ada cahaya matahari, di_hari yang ke 3 ini keefisien ikan
sangat dominan terhadap cahaya matahari apalagi di saat pagi_ikan-ikan semua
nya di tempat yang terkena cahaya matahari.

Jam 08:00WIB ikan sangat agresif memakan planton-planton yang ada
dalam aquarium sambil kesana kemari, ikan lebih dominan di tempat terang hanya
ada dua ikan yang di tempat terang selebih nya ada di terang karna ikan sangat
menyukai di pagi hari cahaya yang bisa membantu mempercepat mengurai
makanan yang ada di dalam tubuh ikan. Di tinjau dari kebiasaan makananya, ikan
nila termasuk jenis ikan omnivora, yaitu pemakan tumbuhan dan hewan, ini
sangat menguntungkan karna mudah mencari makanan tambahan (Dinas
perikanan dan kelautan, Balai Pembenihan dan Pembibitan Provinsi Jambi, 2018)

Jam 10:00 wib masih dominan di tempat terang sambil mencari makan
tambahan dan disini faktor cahaya masih sangat berpengaruh terhadap tingkah

laku ikan nila, disini peneliti menemukan air sudah keruh,kekeruhan air ini



berbeda dengan yang lain, karna langsung dapat dilihat dan di rasakan oleh panca
indra peneliti. Air yang terlalu keruh tidak baik untuk kehidupan ikan, jika keruh
oleh plankton, hal ini memang menjadi harapan peneliti, tapi jika keruh karna
endapan lumpur yang terlalu tebal dan pekat dalam air maka akan mengganggu
penglihatan ikan dalam air sehingga menjadi salah satu sebab kurangnya nafsu
makan ikan. Dan juga mengganggu pernafasan ikan karna lumpur mau tidak mau
akan ikut terisaf bersama air dan akan nyangkut dalam insang.(Susanto, Budidaya
Ikan di Pekarangan, 1987)

Jam 12:00WIB peneliti menemukan tingkah ikan berubah ke tempat yang
dominan ke gelap karna suhu sudah tinggi dan ikan mencari tempat yang suhu
tidak terlalu panas maka ikan berpindah ke tempat gelap. Sekali-kali ikan ke
tempat terang sambil menganbil oksigen,kepermukaan. lkan mengambil oksigen
di tempat yang terang.sudah.itu‘kembali"ke bawahsdan. ke tempat gelap di dalam
permukaan air. Semakin tinggl Suhu di perairan semakin sedikit oksigen yang
dapat terlarut di dalam'nya.( Ekologi;1984)

Jam 14:00WIB ikan sudah mulal kesana kemari antara di tempat terang
dan gelap karna suhu air dan smar matahari sudah stabil maka jam segini ikan
tidak ada yang,dominan baik_di tempat terang maupun di tempat gelap, ikan
bergantian_kesana_kemari sambil memakan plankton yang ada di sekitar. Jam
16.00 wib ikan begitu agresif karena peneliti belom membagikan makan karna
peneliti membiasakan mengasih pakan jam 17:00WIB di dalam aquarim banyak
makanan yang di makan selain peliti yang mengasih makanan. lkan sangat agresif
karna ikan sudah lapar, Peneliti mengasih makan pellet. Pellet yang baik harus
mengandung kadar protein minimal 25%.(Pembenihan dan Pembesaran Nila,
2008)

Jam 18:20WIB prilaku ikan langsung berubah drastis karna lingkungan
dan suhu serta cahaya berubah. Di malam hari oksigen sangat sedikit di
dalampermukaan air sangat sedikit maka ikan di atas permukaan air semua sambil
mengambil oksigen dan karna di tempat terang ada cahaya lampu maka ikan di
tempat terang semua dan tidak ada di tempat terang. Ikan bergerobol di satu sisi

sudut yang ada cahaya lampu. Tidak banyak pergerakan ikan di waktu malam



karna ikan di malam hari hanya mencari oksigen. Suhu air adalah salah satu sifat
fisik yang dapat mempengaruhi nafsu makan dan pertumbuhan ikan. Suhu air
yang optimal di kisaran antara 25-30% sedangkan antara suhu siang dan malam
boleh melebihi 5°. Selain mempengaruhi pertukaran zat seperti yang telah di
singgung di atas, suhu juga sangat berpengaruh dengan kadar oksigen yang
terlarut di dalam air.( W. Nybakken, Ekologi, 1984)

Jam 20:00WIB ikan masih sama dengan sebelum nya, ikan masih di
permukaan air mengambil osigen yang sangat sedikit sekali di bawah. Ikan tidak
banyak bergerak di malam hari. Jam 22.00WIB masih sama juga hanya saja
sekali-kali ke bawah tapi ikan hanya berdiam diri di atas sambil mengambil
oksigen yang sangat kekurangan ikan dominan masih di tempat terang yang ada
sedikit cahaya lampu nya.

Jam 24:00W|Bgikan.masih juga“sama. dengan. sebelum-belum nya yang
masih di atas permukaan, dan-penelitismenemukan saat malam hari ikan hanya
mencari oksigen yang banyak agar bisa memenuhi‘oksigen agar badan ikan selalu
hangat dan ikan kebanyakan hamya di“atas permukaan di tempat terang sambil
bergerombol. Di hari ini juga sama dengan - apasyang yang saya lakukan dengan
data yang saya, ambil hanya saja_pakan nya di sana_3x sehari tetapi peneliti
membiasakan 2x sehari.

Senin 08 mei 2018, jam 06:00 wib ikan sudah sangat mengenal lingkungan
dan tidak lagi seagresif hari-hari biasa'nya karena mereka sudah mengenal semua
lingkungan sekitar nya ikan sudah tidak dengan terganggu peneliti yang
mengamati tingkah laku, peneliti disini sangat lebih teliti dalam mengamati. Di
pagi ini ikan sangat dominan di tempat yang terang masih mencari planton-
planton, karna air sudah sangat keruh dan peneliti melihat ikan sangat susah dalam
pernafasan karna sisa makanan yang banyak nyangkut di dalam insang ikan peliti
mengganti air, di sini peneliti menggunakan air PDAM yang sudah di endapkan
selama 1 x 24 karna jika tidak di endapkan maka planton-planton sudah mati
karna obat yang di kasih sama orang PDAM, jika mau memilihara ikan dengan
menggunakan air PDAM maka air di endapkan selama 1 x 24 jam biar planton-

planton nya kembali ada di air yang sudah tidak ada di air tersebut.(Jambi, 2018)



Setelah di lakukan pergantian air ikan sudah bisa menyesuaikan air,
setelah ikan di masukkan selama 5 menit peneliti langsung mengasih pakan
berupa pellet. Ikan sangat lapar yang langsung di makan. lkan sangat dominan
masih di tempat yang terang hanya bergantian ke tempat yang gelap yang hanya
mondar- mandir sambil mencari ikan sambil sesekali ke atas mengambil oksigen.
Jam 08:00WIB ikan lebih tenang dan senang di bawah permukaan air di tempat
yang terang dan masih dominan di tempat terang ikan jam segini senang
menyusuri tepian aquarium untuk mencari planton, ikan sangat senang di tempat
air yang mengalir sambil menunggu makanan yang datang karna di sana juga
terdapat oksigen yang banyak, hanya ada 2 ikan yang ada di tempat gelap di
bawah permukaan berdiam diri.sambil sesekali ke atas untuk mengambil oksigen,
jam segini tidak banyak tingkah laku tkan yang berupa karna ikan sudah sangat
mengenal lingkungan.@i-tempat makanansdan.jam.berapa peneliti mengasih
makanan, jam 10:00\WIB masih"sama sepertt biasa‘nya ikan masih dominan di
tempat yang terkena cahaya' matahari dan ‘terdapat cuman 1 ekor ikan nila di
tempat gelap yang hanya berdiam diri di bawah permukaan air hanya sesekali ke
atas sambil mengambil oksigen, di tempatyang terang ikan bergerombol di bawah
yang berdiam diri sesekali menyusuri aguarium untuk mencari makanan tambahan
berupa planton-planton.

Jam 12:00WIB tingkah laku beruba karna suhu sudah mulai berubah ikan
lebih dominan di bawah permukaan air di tempat yang gelap hanya sesekali ikan
ke tempat yang terang untuk mencari makanan tambahan, ikan di tempat yang
gelap sangat berdiam diri di bawah tidak banyak melakukan pergerakan karna
suhu begitu panas. Selain suhu ikan sikan nila pun sangat toleran terhadap derajat
ke asaman (pH)dari air. Kisaran pH yang masih dapat di toleran ikan nila antara 5-
11, ikan nila merupakan ikan sungai atau danau yang sangat cocok di pelihara di
perairan tenang, kolam maupun reservoar. Toleransi terhadap kadar garam atau
salinitas sangat tinggi, selain pada perairan air tawar, ikan ini juga sering di
temukan hidup dan berkembang pesat pada perairan payau, misalnya tambak.
(pembenihan dan Pembesaran Nila Gift,2008)



Jam 14:00WIB tingkah laku ikan nila bergerak maju-mundur antara
tempat gelap dan terang di mana ikan berada di antara terang dan gelap, ikan
berada di bawah permukaan air sambil kesana-kesini ikan tidak banyak bergerak
hanya mencari makanantambahan di sisi aquarium. Jam segini ikan mencari
makanan tambahan yang di bantu cahaya matahari untuk mempercepat proses
mengelola makanan di dalam tubuh nya. Jam 16:00 wib ikan mulai menampak
kan agresifitas nya karna ikan sudah mulai lapar tanpak sekali dari gerak-gerik
yang sangat agesif. Ikan masih dominan di tempat terang di saat sore hari karna
ikan mau mengambil oksigen secukup nya untuk persiapan di malam hari biar
tidak kekurangan, peneliti juga mengasih pakan karna merasa ikan sudah sangat
lapar dan benar ada nya ikan sangat lehap sekali memakan-makanan yang di kasih
sama peneliti.

Di malam harigjam.18:20WIB. tkan- masihesama dengan malam-malam
sebelum nya hanya®melakukan®akitifitas banyak mengambil oksigen ke atas
permukaan air yang ada, cahaya naya,.ikan di gqmalam hari mencari makanan
tambahan hanya sedikit, "kebanyakan ‘mengambtl oksigen ke permukaan. lkan
banyak berdiam diri di atas permukaan sambilsmuncung ikan ke atas dan ikan
bergerombol di, tempar_yang terang. Jam 20:00 wib, ikan tidak semua nya di
permukaan_ air yang di tempat terang ada dua ekor ikan di tempat gelap yaitu di
bawah permukaan, setelah di amati ikan hanya berdiam diri di bawah permukaan
sesekali ke atas untuk mengambil oksigen."Hanya saja di tempat gelap ini ikan
tidak melakukan aktifitas.Jam 22:00WIB peneliti kembali mengamati dan melihat
ikan kembali tempat terang semua nya hanya saja satu ekor ikan di bawah
permukaan sambil mencari makanan tambahan dan itu di lakukan bergantian. Jam
24:00 WIB ikan tidak lagi melakukan aktifitas hanya berdiam semua nya di atas
sambil mengambil oksigen.

Selasa 09 mei 2018, jam 06:00WIB pagi peniti menemukan ikan mencari
makanan di pinggir aquarium yang sangat kelaparan di sini ikan tidak banyak
melakukan pergerakan hanya mencari makanan. Pagi ini ikan dominan di tempat
yang terang karna di pagi hari nampak nya ikan sangat butuh cahaya karna

menjalani malam yang panjang di mana oksigen sangat sedikit di air, maka nya di



pagi berkumpul di tempat yang ada cahaya dan sangat memerlukan makanan di
saat malam ikan jarang makan. Di saat peneliti mengasih makanan ikan langsung
makan. makan nya dan ke agresipan mulai tidak ada lagi semenjak di kasih
makan, ikan mulai kembali ke bawah permukaan air ada yang ke tempat terang
maupun ke tempat gelap tetapi ikan masih dominan di tempat terang karena masih
membutuhkan cahaya yang sangat banyak di pagi, pagi ini intensitas cahaya
masih standar dan suhu juga masih standar karena cuaca pagi ini sangat bagus.
Jam 08:00WIB ikan masih dominan di tempat terang, masih tidak banyak
pergerakan hanya berdiam diri di bawah permukaan air, ada ikan yang di tempat
yang membuat peneliti melihat dengan seksama yakni ikan tidak terlalu bergerak
hanya di tempat itu saja, ikan ikan paling sering di gelap ini.

Jam 10:00 wib ikan masih tidakieanyak melakukan pergerakan karna hari
ini intensitas cahaya darssubiu _sangat-bagus sekalijadi;ikan hanya berdiam diri di
bawah permukaan alf sambil.sesekalifke atas seperti biasa untuk mengambil
oksigen, sambil menyUsuki aquarium mencarl planton-planton yang ada di dalam
aquarium sebagai tambahan makanan. Ikan.nila juga sangat tergantung dengan air
yang harus terus mengalir<tétapi<jngan terialu deras mengalir nya sedikit tenang
tidak terlalu deras, ikan nila lebih suka air yang mengalit tetapi tidak terlalu deras.
Jam 12:00WIB tingkah laku ikan nila berubah drastis karna intensitas cahaya dan
suhu berubah maka tingkah nya juga berubahikan leboh memilih di tempat yang
gelap karna tidak terlalu panas di lindungi sama media peneliti dan di ikan banyak
di bawah karang-karangan yang di buat sama peneliti sambil berdiam diri. Tidak
banyak pergerakan yang di lakukan ikan hanya sesekali melakukan pergerakan
mencari makanan tambahan dan mengambil oksigen ke atas permukaan. Jam
14:00WIB ikan masih dominan di tempat yang gelap di tempat yang terang ikan
hanya sesekali itupun untuk mencari makanan di sisi-sisi aquarium sambil
bermain-main di bawah permukaan air setelah itu ikan kembali ke ke tempat
gelap,berdiam diri di bawah dan tidak melakukan aktfitas karna suhu masih panas.

Di jam 16:00WIB tingkah laku ikan kembali berubah kebanyakan dari
ikan bergerak kesana-sini di antara tempat gelap dan terang, karena intensitas

cahaya sudah berubah tidak terlalu panas ikan lebih senang tidak terlalu panas



tetapi ikan jam segini sudah lapar dan peneliti membagikan makanan dan benar
ada nya ikan langsung menghabisi makanan yang di kasih sama peneliti. Jam
18:20 wib tingkah laku ikan langsung berubah drastis mulai dari tingkah laku ikan
sampai dengan aktifitas ikan, ikan memulai ke atas permukaan air secara
perlahan-lahan karena di bawah permukaan air sangat sedikit oksigen di malam
hari, makanya dari itu ikan memilih ke atas yang banyak oksigen ikan nila ini
sangat tergantung sekali dengan sinat matahri dan suhu serta oksigen yang mana
untuk membantu aktifitas apapun itu. Ikan sangat dominan masih di tempat yang
terang ada sedikit cahaya lampu di sisi terang.ikan di saat malam tiba bergerombol
membentuk barisan yang sangat indah sekali sambil mulut menghadapi ke atas
sambil menghirup oksigen, sesekali mereka kebawah untuk mencari makanan
tambahan berupa planton-planton.

Jam 20:00 wib.ikan. masih seperti 2 jami.sebelum nya masih tidak banyak
melakukan aktifitas ‘hanya disatas permukaan sambil menghirup oksigen yang
sangat kekurangan di‘dalam air, tingkah laku nya masih seperti malam-malam
seelum nya. Jam 22:00 wib tidak banyak pergerakan yang di lakukan hanya
menghirup oksigen di atasfpermukaan dan“berdiam di sudut yang ada cahaya
lampu nya, ikan makin malam.makin jarang ,melakukan aktifitas. Jam 24:00 wib
ikan berdiam diri_di sisi sudut yang tidak ada lagi melakukan aktifitas dan ikan
hanya berdiam sambil mengambil oksigen.

Rabu, 10 mei 2018:06:00 WIB'pagri-ini ikan sudah sangat sedikit terlihat
karna air terlalu keruh, kebanyakan ikan susah untuk bernafas, peneliti mengganti
air di aquarium takut jika tidak di ganti akan stress dan bisa mengakibatkan
kematian pada ikan, proses pergantian air harus sangat teliti sekali jangan sampai
membuat ikan terganggu dan stres dengan pergantian air karena merasa
terganggu, dan alhamdulillah peneliti sudah belajar di Balai Pembenihan dan
Pembibitan lkan Provinsi Jambi dengan sangat teliti dan alhadulillah ikan tidak
stres dan tidak mengalami apapun apalagi kematian, setelah air di ganti dan
aquarium di bersihkan sedikit dan langsung di masukkan air yang sudah di
endapkan selama 1 x 24 jam dan masukkan ikan secara perlahan setelah di

masukkan ikan tunggu 10 menit sampai ikan menyesuaikan air yang baru baru



masukkan pakan karena ikan sangat lapar di pagi hari. Tidak banyak pergerakan
dan tingkah laku ikan setelah di ganti air sama peneliti malahan ikan sangat begitu
menyukai air yang baru di masukkan karena masih bening dan plankton-plankton
juga masih banyak, ikan yang baru di masukkan di saat air di ganti langsung ke
tempat gelap semua bersembunyi di tempat gelap di bawah permukaan air sambil
diam hanya sesekali-kali ke tempat terang dan tidak ada yang melakukan aktifitas
selain diam, pas beberapa saat baru ikan melakukan aktifitas sambil mencari
makanan dan mengambil oksigen ke permukaan.

Jam 08:00WIB peneliti kembali mengamati gerakan ikan dan ikan sangat
tenang di tempat yang terang, ikan.dominan di tempat terang karena cahaya
matahari sangat di perlukan di-pagi hari ntuk membantu mengelola makanan di
dalam tubuh, tidak banyak malukans@ktifitas hanya dominan di tempat terang. Jam
10:00WIB tidak banyaksyang berubah-dari tingkahglaku ikan nila hanya mencari
makan tambahan yang membuat tidak® kekurangan makanan, jam segini ikan
banyak berdiam diri di bawah permukaan air Karena ikan sudh kenyam dan
oksigen di dalam air sangat mencukupi; hanya sesekali ikan mencari makanan di
pinggir aquarium.

Jam 12:00WIB baru ikan mulai_berubah posisi.yang dari semula dominan
di tempat terang_sekarang berpindah ke tempat yang gelap karena suhu dan
cahaya yang begitu panas ikan berdiam diri dibawah permukaan air, tidak banyak
yang di lakukan ikan semenjak sudah mengenal semua lingkungan hanya sesekali
melakukan kegiatan yang di dominan ikan hanya mencari mkanan tambahan.
14:00 wib ikan masih dominan di tempat yang gelap di karenakan suhu dan
cahaya masih panas dan tidak banyak melakukan pergerakan hanya berdiam diri
di tempat gelap.

16:00WIB ikan kembali berubah posisi dari yang dominan di tempat gelap
sekrang ke tempat terang karena suhu begitu optimal lagi, ikan mulai mencari
kesana-kesini karena pada jam tersebut segini ikan sudah merlukan makanan yang
banyak untuk persiapan malam yang panjang. Peneliti juga mengamati ikan yang
kesana-kemari sambil mencari makanan yang begitu agresif di saat lapar. Dan di

saat selesai makan ikan tidak lagi banyak melakukan aktifitas. Jam 18:00WIB di



saat pergantian antara siang dan malam ikan begitu panik mencari tempat yang
bagus untuk di tempati di malam hari namun di saat malam tiba semua ikan ke
atas mencari oksigen yang sangat kurang di dalam air. Jam segini ikan masih
banyak yang melakukan aktifitas kesana-kesini melakukan pergerakan untuk
mencari tempat yang bagus. Dan pada saat jam 20:00WIB ikan sudah mulai
berkurang melakukan aktifitas di karenakan susu yang begitu dingin dan intensitas
cahaya yang sangat kurang. Di saat jam 22:00WIB pergerakan ikan sudah sangat
sedikit sekali karena suhu jam segini sudah mulai dingin dan cahaya yang sedikit
hanya lampu yang ada itupun untuk penerangan yang tidak seperti sinar matahari
di siang hari, ikan berdiam di atas sambil mengambil oksigen. Jam 24:00 wib ikan
berdiam di atas permukaan sambil menunggu matahari muncul dam sedikit
melakukan aktifitas.

Kamis 11 mei 2048, peneliti-melanjutkanpengamatan tingkah laku ikan
nila yang mana haritini memastkishari® ke pengamatan banyak sekali penelti
mendapati tingkah lakusikan yang peneliti ketahtn sebelum nya dan sangat
menakjubkan prilaku ikan“dan salah satu nya itkan yang peneliti amati yaitu ikan
nila yang begitu sangat meayukai'cahaya dan sangat bergantung dengan caahaya.
Di pagi hari jam 06;00WIB, ikan masih seperti biasa di_pagi hari ikan sangat
agresif karen kelaparan dan masih sangat perlu cahaya karen suhu sangat baik dan
peneliti langsung memasukkan makanan yang langsung di makan habis karen ikan
sangat lapar di pagi hari, aktifitas ikan~ kesana-kemari sambil sambil ke
permukaan air, dan dominan di tempat yang terang. Jam 08:00WIB ikan masih
dominan di tempat yang terang pergerakan ikan masih tidak terlalu agresif karena
ikan masih kenyang dan ikan masih di bawah permukaan air sambil berdiam diri
sesekali mencari pakan tambahan dan oksigen ke atas permukaan untuk
mengambil oksigen. Jam 10:00WIB ikan mulai agresif, di jam ini ikan sangat
perlu makanan tambahan, pergerakan ikan masih dominan di tempat yang terang
karena cahaya masih stabil pergerakan hanya seperti biasa mengambil oksigen
dan melakukan kegiatan seperti biasa.

Jam 12:00 WIB ikan langsung dominan di tempat yang gelap karena suhu

sudah mulai naik dan ikan tidak menyukai suhu yang terlalu panas sehingga ikan



berpindah ke tempat yang gelap karena di tempat yang gelap suhu tidak terlalu
panas apalagi di bawah permukaan air yang tidak terlalu panas, maka nya jam
segini kebanyak ikan di tempat yang gelap dan berdiam diri di bawah permukaan
air, sambil sesekali ke tempat yang terang mencari makanan tambahan. ikan nila
sangat menyukai temperatur suhu yang sangat baik dan jika suhu berubah ikan
nila dengan begitu cepat ikan berubah, jam 14:00WIB ikan masih seperti jam
sebelum nya yang dominan di tempat gelap karena suhu masih tinggi maka nya
ikan masih sangat menyukai di tempat yang gelap. Oleh karena itu, ikan dari jam
12:00-14:00WIB dominan di tempat yang gelap berdiam diri di bawah permukaan
air.

Jam 16:00WIB ikan sudah dominan di tempat terang dan ikan begitu
agresif mencari makanan karena pefnelitisbelum memberi makanan sehingga ikan
mencari makanan tambahan,. sulu juga ‘sudah mulai.stabil makanya ikan sudah
keluar dari tempat gelap, setelah peneliti"mengasift makanan dan setelah ikan
memakan makanan yang peneliti kasih dan Ikan mulai seperti biasa tidak agresif
hanya kesana-kesini dengan santai. Jam18:00WIB atau malam terakhir peneliti
meneliti tingkah laku ikan-nila; tidak banyak yang di lakukan ikan di malam hari
apalagi pada saat jam segini, hanya, mencari_dan mencari tempat yang bagus di
mana ikan_mau bermalam. lkan hanya berdiam di_atas _permukaan air sambil
mencari oksigen yang begitu kekurangan apalagl hnya sebesar aquarium, jam
20:00WIB ikan masih sama tidak banyak yang di'lakukan hanya mencari oksigen
dan ikan berdiam diri di atas permukaan air sambil menghirup oksigen. Jam
22:00-24:00WIB tidak banyak yang di lakukan ikan hanya berdiam di atas
permukaan sambil mencari oksigen dan makanan tambahan dan ikan hanya
sesekali ke ke bawah dan ke tempat gelap sambil mencari makanan tambahan
selebih nya ikan masih seperti malam-malam biasa nya.

Jum’at 12 mei 2018, hari ini peneliti hanya mengamati di pagi hari dan
hari terakhir, di pagi ini tidak masih sama seperti biasa karena ikan sudah
mengenal lingkungan, suhu dan ikan juga mengenal kapan peneliti memasukkan
makanan di saat peneliti belom mengasih makan ikan mencari makanan tambahan

yang memakan plankton-plankton kecil di dalam aquarium. Selesai sudah peneliti



mengamati tingkah laku ikan nila yang begitu peneliti baru mengetaui tingkah-
tingkah ikan yang sangat bergantung pada lingkungan dan suhu serta cahaya yang

cukup.

D

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J AMB |



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Ditempat gelap ikan tidak terlalu menyukai nya karena di sana tidak banyak
cahaya yang di hasilkan dan ikan sangat memerlukan cahaya yang banyak untuk
kelangsungan hidup nya.

2. Ditempat terang ikan ikan sangat menyukainya karena cahaya di tempat terang
baik di saat malam maupun siang banyak cahaya yang membantu sekali bak itu
pertumbuhan ataupun untuk kelangsungan ikan nila

3. Sangat mempengaruhi karena cahaya salah satu faktor pentting untuk ikan bisa
bertahan hidup.

B. Saran

Dari kesimpulan uji penelitian dan pe
ikan nila (Oreochromis Niloticu
temukan saran untu

atan yang dilakukan pada tingkah laku
an Kuantitas cahaya maka dapat di
alah sebagai berikut:

1. ada pene J tingkah laku ikan nila
(Orecrhromi
2. Untuk penelitian s apkan adanya analisis pada tingkah
laku ikan nila (Orechro )
3. Perldd%&dl@%ﬁéﬁaﬁigﬁ |e%|-hfi"a"h'iluf“ ial;j{m%la yang lebih besar.
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J A M B |

36



DAFTAR PUSTAKA

Adi susanto dkk,Tingkah Laku lkan Nila Terhadap Cahaya Lampu Jurusan
Perikanan Fakultas Perikanan UIN Sulthan Agung. 2013

Anwar, P., Pengembangan Budidaya lkan Nila Di Indonesia, Makalah
disampaikan pada pertemuan teknis Lintas UPT Pusat Ditjenkanbud
tanggal 4-7 Oktober 2004, 55 halaman (Bandung,2004)

Amran Ronny Syam DKkk, Adaptasi Fesiologis Retinamata Dan Tingkah Ikan Nila
Terhadap Cahaya di Pusat Riset Perikanan dan Sumber Daya
Manusia Kelautan Dan Perikan. 2009

ata Endocrinology, 2" Ed., P. 70-72

Bentley, P. J., Comparative Ver

Program Stud Daya Perairan Universitas Islam

Lamongan. 20

Corpei-CBI Pro{%i&“!:'[?'d:u{kigmp.-'i"l-.ei:_?fl Tlllap:a| (';HP:LpI?.i-_lQELIIijekt in Expansion
Of Ecuador’s Engrt Commodities, September 2001

Departem§ Helaul_ahlcghrl%ri %h!\ﬁé:éj%?éﬁllaﬁ)%g E%AHH Ikan, 17 mei

I

Effendi M, Ichsan, Metode Bologi Perikanan, Institut Teknologi Bogor, (Bogor:
Fakultas Perikanan, 1972)

Fitzsimmons, K., “Future Trends of Tilapia Aqualcultura in The Americas” Pages
252-264 in B.A Costa-Pierce and J,E. Rakocy (Eds.), Tilapia
aqualcultura in The America, Vol. 2. The Word Aqualcultura Society
(Baton Rouge, Louisiana, United States, 2000)

Fajar Muhammad Nashshar, Keterampilan Membudidayakan lkan Air Tawar,
2000

Hardjamulia, Atmaja, Budidaya lkan Mas, Ikan Tawesdan Ikan Nila Untuk SPP-
SUPM Bogor, Depertemen Pertanian (Jakarta: BLPP,1979)

37



Iskandar Putra Dkk, Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Nila Dalam
Sistem Resirkulasi Staf Pengajar Fakultas Perikan dan llmu Kelautan
Universitas Riau. 2013

Jangkaru, zulkifli: Rustami djajaredja; Fuad Cholik, Pengembangan Budidaya
Ikan di Perairan Umum dan Masalahnya, Buku 11 Prosiding Seminar
Perairan Umum (Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perikanan,1981)

Julinto Natanubun,Perbedaan Penggunaan Intensitas cahaya Lampu Terhadap
Hasil Tangkapan Bagan Apung di Perairan Selat Posenbng Program
Studi Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan Fakultas Perikanan dan
ilmu Kelautan UNSRAT. 2010

Muh. Kurnia Dkk, Pola Kedatangasr

), Pada Area Penangkapan Bagan Perahu
Sumber Daya Perikanan
Universitas Hasanuddin,

Moch. Soetomo HA. 1990:
NRC. 1977.
Akademy of S{CLenm Wa?hlrllgton DC.

"-:'-«.l.l

Ofelia R Galman arid RR ,_A_I\_vtliz_illlon 1983. Preliminar [y)é?ie tigation of The
Hﬂaract_i %’cs of Redz%‘l'_é)lafromghe Philiphines and Taiwan.

Ridwan Lasabuda Pembanéunan Wllax)ah ILeS|S|r dan Lautan Dalam Perspektif

g Windu, Sinar Baru, Bandung.
of Warmwater Fish-es. National

Negara Kepulauan Republik Indonesia Padang. 2013

Stap Pengajar, FPKIK Univ. Pattimura Distributor Cahaya Lampu dan Tingkah
Laku lkan Nila Pada Proses Penangkapan Bagan Perahu Di
Perairan Maluku Utara Fakultas FPKIK Universitas UMP.
Ambon. 2010

Stone, NM. 1981. Growth of Male and Female Tilapia nilotica Ponds and Cage,
MS Thesis. Auburn University. Alabama.

Thomas J Popma and Bartholomew W Green. 1990.Sex Reversal of Tilapia
inEarthrern Ponds. International Centre For aqualqultura Alabama

research and development series, Alabama

38



lampiran 1

penelitian di Dinas Kelautan dan Perikanan di Balai Pembenihan dan Pembibitan

Provinsi Jambi

Bapak Suprianto. B

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

g=3

e 74N

Gambar : 0.04 Gambar : 0.05
Bersama Koordinator ikan nila Balai Pembenihan dan Pembibitan Provinsi Jambi

Bapak Sumarsono, S.IP



Gambar : 0.05 suasana di Balai Benih dan Pembibitan Provinsi Jambi
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Gambar : 0.06 membedakan tempat gelap dan tempat terang
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Gambar : 0.07 suasana ikan pertama kali di masukkan dalam aquarium
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gambar : 0.08 ikan baru beradaptasi Gambar :0.09 ikan beradaptasi
dengan lingkungan
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Gambar : 0.10 ikan sudah menyesuaikan dengan keadaan lingkungan yang baru.
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Gambar : 0.11 peneliti memulai mengamati awal di siang menjelang sore hari
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